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HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

PERAN KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN MOTIVASH
KERJA PEGAWAI DIKANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN
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Disusun Oleh:
NAMA : Imelda Sapitri
NIM - 11543204342

Telah disetujui Dosen Pembimbing pada tanggal : 4 Maret 2019

Pembimbing
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Mengetahui,
Ketua Jurusan Komunikasi
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Dra.Atjih Sukaesih, M.Si
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PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munaqasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Imelda Sapitri
NIM 111543204342
Judul :Gaya Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di

Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau

Telah dimunaqasyahkan Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Kamis
Tanggal : 15 Desember 2022

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
S.lkom. pada Strata Satu (S1) Program Studi Ilmu Komunikasi di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

/f—;fekmbaru, 21 Desember 2022
A4 r')‘”
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&7 i Dekan,

G/ W\
[ G

Ketua/ Penguji I,

Dr. Muh %
NIP..198103132011011004

Penguiji I1I,

Mustafa, M.LLKom
NIK.130417024
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KEMENTERIAN AGAMA
Dﬁ?— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
L é FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
B il  3geall dgdes
_&a FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
JI. HR. Soebrantas No. 155 KM. 18 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp. 0761-562223
UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@pekanbaru-indo.net.id

PENGESAHAN

Proposal dengan Judul “Peran Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai Di Kantor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau” yang diajukan
oleh saudari:

NAMA : IMELDA SAPITRI
NIM 1 11543204342
JURUSAN  : ILMU KOMUNIKASI

Telah diseminarkan pada:
Hari : Rabu, 13 Maret 2019
Pukul :13:00 WIB
Tempat : Ruang Munaqasah I

Dan dapat diterima untuk penulisan Skripsi Selanjutnya sebagai salah satu syarat
mendapat gelar Sarjana Ilmu Komuniukasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. '

Pekanbaru, 26 Juni 2019

Penguji

Dewi Sukartik.M.Sc
NIK. 130311019
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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : IMELDA SAPITRI
NIM - 11543204342

Tempat/ Tgl. Lahir

. Rengat 17 September 1996

Fakultas/Pascasarjana : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Prodi - S1 Iimu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* : Gaya Komunikasi Pimpinan

Dalam Meningkatkan Kinerja pegawai Dikantor Dinas Tenagakerja Dan

Transmigrasi Provinsi Riau

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1.

(98]

Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya—Hmiah—lainnya®  dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya

sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya—Hmiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya—mish—lainnya*) saya tersebut, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 23 Desember 2022
Yang membuat pernyataan

R
™

;i ™ 0
| METE

\ TEM!
70AKX 188127761

IMELDA SAPITRI
NIM. 11543204342

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru, 5 Desember 2022

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana

mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Imelda Sapitri

NIM : 11543204342

Judul Skripsi  : Peran Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor
Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
dimunagasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai gelar Sarjana [lmu Komunikasi (S.1.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak, diucapkan
terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN

=z KINERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS TENAGA KERJA

g a2 B DAN TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU

@ g (@) Oleh

s o

23 o IMELDA SAPITRI

oe B 11543204342

e8 =

ed A ABSTRAK

S S

§'§Perrﬁasalahan komunikasi pemimpin di kantor DISNAKER dari hasil yang

i Saat pra-riset bahwa, pimpinan masih jarang terlihat di kantor pada saat
fm kefja ini membuktikan bahwa ia kurang menjalankan perannya sebagali
gemimpin. Selain itu dari hasil pengamatan yang penulis temui dilapangan bahwa
Begawaiyang ada di kantor DISNAKER juga kurang inisiatif dalam menjalankan
Eugas dan fungsinya. Kurangnya disiplin pegawai karena masih terdapat pegawai

=
D
3
=

yang tidak tepat waktu masuk kantor, pegawai cenderung mengabaikan pekerjaan

da saat kepala Dinas/Pemimpin tidak berada ditempat. Gaya komunikasi
Bemimpin DISNAKER dalam meningkatkan kinerja pegawai sangat diharapkan
ggar para pegawai terarah dan professional, sehingga lebih mudah dalam
fencapai suatu tujuan yang ingin dicapai bersama. Adapun teori yang digunakan
dalah Tubbs dan Moss (2008) menjelaskan tentang macam-macam gaya
omunikasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eskriptif kualitatif. Informan pada peneltian ini adalah pegawai yang ada di
antor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau. Hasil pada penelitian
" thi membuktian Dalam gaya komunikasi pimpinan dalam meningkatkan Kinerja
egawajp seorang pimpinan melakukan proses komunikasi dengan bawahan untuk
mbefdikan informasi dan mendapatkan informasi kembali dari bawahan
rsebut begitu pula dengan pimpinan. Adapun indikator gaya komunikasi
impin% yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai DISNAKER
rovinsERiau adalah the equalitarian style Maka dengan gaya komunikasi dua
h efektif dalam menerapkan inovasi kantor.
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COMMUNICATION STYLE OF LEADERS IN IMPROVING EMPLOYEE
®PERFORMANCE IN RIAU PROVINCE MANPOWER AND

'
g 5 B TRANSMIGRATION OFFICE
g 3 ° IMELDA SAPITRI

‘g é [ 11543204342

° E 3

(73— =2

ga = ABSTRACT

o 5 =

s T e

o 3

—Leaders' communication problems at the DISNAKER office from the
fedilts Gbserved during pre-research that the leader is rarely seen in the office
guring \(ﬁorking hours proves that he is not fulfilling his role as a leader. Apart
from thdt, from the observations that the authors encountered in the field, it was
found that the employees at the DISNAKER office also lacked initiative in
%arrying’*?out their duties and functions. Lack of employee discipline because there
are stllPJemponees who are not on time to enter the office, employees tend to
1gnore work when the Head of Service/Leader is not in place. The communication
style of DISNAKER leaders in improving employee performance is highly
éxpected so that employees are focused and professional, so that it is easier to
chieve a goal to be achieved together. The theory used is Tubbs and Moss (2008)
plaining the various styles of communication. The type of research used in this
search is descriptive qualitative. The informants in this research were
mployees at the Riau Province Manpower and Transmigration Office. The
sults of this study prove that in the leadership communication style in improving
ployee performance, a leader carries out a communication process with
bordinates to provide information and get information back from these
bordifates, as well as the leadership. The indicator of the most dominant
aderslﬁflp communication style in improving the performance of Riau Province
anpower Service employees is the equalitarian style. So, the two-way

ommur;jcatlon style is effective in implementing office innovation.
:3

§]
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eywords: The role of leader communication, Performance
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‘gé Alhamdulillah puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT,
Ea%na E_erkat rahmat dan karunia-Nya penulis telah menyelesaikan penyusunan
O o _—
%(@psi zdengan JuduFPERAN KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM

=
§A§NII\E§KATKAN KINERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS TENAGA
=]

C&(E’RJ@ DAN TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU ». Skripsi ini dibuat
s . RO . :
gertUJuagl sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana program S1
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rogran®Studi llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

lam I\knégeri Sultan Syarif Kasim Riau.

) eAmey

Dalam hal ini penulis menyadari adanya keterbatasan kemampuan,

w edue) Ul s

engetahuan dan pengalaman dalam penulisan skripsi ini. Skripsi ini tidak luput

AU

ari kekurangan dan belum bisa dikatakan sempurna. Akan tetapi penulis sangat

@nu

erharap semoga tulisan skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna terutama bagi

poaiey

enulis serta seluruh pihak yang berkenan memanfaatkannya.

Dalam proses penulisan skripsi ini tentunya tidak lepas bantuan dari

rge/(uaw ue

0
nyak Pihak termasuk keluarga. Terutama kedua orang tua yang selalu
embeﬁkan semangat dan dukungan serta doa. Melalui ini penulis mengucapkan
=
rima Kasih kepada :

c
1. Eepada kedua orang tua yang saya sayangi, Ayah saya Asmadi dan Ibu

:19qggns M)

g:bqya Almh Tis ati, yang telah memberikan semangat, dukungan, doa, cinta
gasih serta jasa dan pengorbanan yang telah dilakukan kepada anaknya
tgingga saya bisa sampai pada tahap ini.

2. Bapak Prof Dr. Khairunas Rajab. M.Ag selaku Rektor Universitas
Elam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau, dan Wakil Rektor I ibu Dr. Hj.
aelmiati, M.Ag, Wakil Rektor 1l Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil
Rektor 111 Bapak Edi Erwan, S.Pt.,M.Sc.,Ph.D
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Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd.,M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
gomunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau, Bapak
Br. Masduki, M.Ag, selaku Wakil Dekan Bagian Akademik dan

(@)

Pengembanga Lembaga, Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si, selaku Wakil
f;;ekan Bagian Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Bapak
Br.H. Arwan,M.Ag, selaku Wakil Dekan Bagian Kemahasiswaan dan
Eerjasama.

gapak Dr. Muhammad Badri, M. Si selaku ketua Jurusan IImu
Eomunikasi dan Bapak Artis, M.l.Kom, Selaku sekretaris Jurusan limu
%omunikasi.

E:Bépak Dr. Nurdin, MA  selaku pembimbing skripsi yang telah
membimbing serta membantu penulis hingga sampai pada tahap ini.
Terima kasih karena telah membimbing dan memberi banyak masukkan
terkait penulisan skripsi.

Bapak Dra. Atjih SUkaesih, M.Si selaku Penasehat Akademik. Terima
kasih karena telah selalu membimbing dan memberikan doa serta
semangat sehingga penulis bisa sampai sekarang ini

@uk Dewi Sukartik,M.Sc Selaku penguji seminar proposal yang telah
Memberikan masukkan.

éapak Mubhlasin, Mpd.l, Bapak Usman,S.Sos, M.l.Kom Selaku dosen
%nguji kompre agama dan umum yamg telah meluangkan waktunya serta
é}emberikan masukkan.

geluruh Dosen Penguji Sidang Munagasah Bapak Dr. Muhammad
gadri,M.Si., Bapak Muhammad Soim, S.Sos.l.,MA, Bapak Mustafa,
Q.I.Kom, Bapak Edison,S.Sos.M.l.Kom yang telah memberikan waktu,

garan, serta motivasi kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

10.§%Iuruh jajaran Staff Pegawai dan Bapak / lbu Dosen yang ada di

Ehgkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
A
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11. Ucapan Terimakasih Kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
@rovinsi Riau yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini
?ehingga peneliti mudah untuk melaksanan peleitian ini kedepanya.

2. %epada Abangku Despri Astika dan Adikku Asril Darma terimakasih atas
gémangat, motivasi yang telah diberikkan, selalu ngerti keadaan penulis ,
dan terimakasih selalu membantu baik dari segi materi dan non materi.

x

. Kepada seluruh keluarga besarku yang ada di Pekanbaru Dan Taluk

w

Buepun-6uepun 1Bunpuljq e3din ye
Pﬂ\ pun! PPI.G 1diD YeH

guantan terimakasih untuk semua semangat serta motivasi dan dukungan

Ez_ang telah diberikkan kepada penulis

H
o

: %epada yang tersayang Rahmad Irfandi , terimakasih sudah meluangkan
@aktunya untuk memberikan semangat, dukungan, yang selalu menemani
saat ke kampus dan memberikan bantuan selama proses penyelesaian
skripsi dari awal perjuangan hingga sudah menjadi sarjana, baik dari segi
materi maupun nonmateri

15. Kepada teman baikku Opa Andespa, S.l.Kom terimakasih sudah
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BAB |
PENDAHULUAN

AeH ©

L tar Belakang

npuijig ezd!o yeH

Surﬁaer Daya Manusia (SDM) di lingkungan instansi disebut sebagai

sxh;nﬁuaw:ﬁuejena =1

agyawah atau pegawai. Pada era modern pegawai dituntut untuk dapat

omaetenm dalam dunia kerja. Keberhasilan pegawai pada suatu instansi

-ﬁ%pu.glﬁu

antung pada gaya seorang pemimpin yang mampu mengkondisikan dan

9831813-‘5]8!5&16
Buepan

akukan menajemen yang baik terhadap pegawai yang sedang dipimpinnya.
Baya p@nimpin di suatu Instansi selain melakukan manajemen yang baik bagi
geutuha% dan meningkatkan mutu instansi, pemimpin juga bergaya untuk
Elembeékan motivasi kepada pegawai. Pemimpin bergaya melakukan
géngawasan kepada pegawai bertujuan untuk mencegah timbulnya penyimpangan
gan penyelewengan yang terjadi pada saat pelaksanaan program yang telah
aitentukan dan ditetapkan oleh instansi .*

Bagi pemimpin komunikasi adalah menyangkut koneksi dan inspirasi, bukan

seunjueoU

kedar transmisi informasi. Komunikasi adalah kritis untuk membangun

selarasan dan mengeksekusi strategi. Ini merupakan tantangan keterampilan

£y U%‘UB

epemimpinan karena mudah untuk dikatakan tetapi tidak mudah untuk

elaku:@an. Komunikasi mengalir dengan bebas baik dalam arah dan setiap

INGZAU

gtuasi, ?alam waktu yang baik, terutama yang menantang. Sebagai Pemimpin
Earuslal@.menginspirasi orang lain melalui kata-kata dan tindakkan. Komunikasi
§1embe&|<an informasi, membujuk, membimbing dan menjamin, serta
mengin%)irasi.2

Menfurut R. Wayne pace dan D. F. Faules bahwa semakin baik komunikasi
dalam &ganisasi akan mampu menciptakan interaksi individu dengan individu

yang laifl, mampu memberi makna dalam mengubah dan mempengaruhi perilaku

Ag uel

® Ramadhan Alfalagqul Mardin, Heru Susilo, lka Ruhana, “Analisis Gaya Pemimpin
Dalam Meimotivasi Dan Mengawasi Karyawan (Studi Pada PT. CITRA PERDANA KENDEDES
MALANBt)” Jurnal Administrasi Bisnis VVol.31, No.1 (Februari 2016), 184.

% Prov. Dr. Wibowo ,S.E, M.Phil, Kepemimpinan pemahaman dasar, pandangan
konvensuglal, gagasan kontemporer ( Jakarta, 2016), 258.
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=t

rang lain sehingga terdapat kesamaan pengertian dalam mencapai suatu tujuan

nlsé@l perusahaan.’

1dio 9@

Ko@.mlkaa merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi.

pa Sdanya jalinan komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasi maka

nﬁuauﬂﬁuejeuch
u%q e

e
jd

a

ar keamungklnan semua kegiatan yang akan dilaksanakan organisasi tersebut

%1 |5g1p

akan terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kemampuan

ax.dy
.g]ep

q

m b’érkomunlkasu yang baik akan sangat membantu segala kegiatan yang ada

neg u
u@un

Iamzorganlsa5| tersebut. Agar dapat menjalankan kepemimpinannya, seorang

gemlmmn harus mampu mendiagnosis situasi saat sekarang dan apa yang

LN

émaraplgan pada masa yang akan datang, mampu menyesuaikan perilakunya
%engan Fingkungan, serta dapat menyampaikan pesan-pesan agar dapat dipahami
Erang Izﬁ‘?n dengan bak dan jelas. Terkait dengan kepemimpnan, maka komunikasi

ng baik sangat penting dimiliki oleh seorang pimpinan karena berkaitan dengan

Eﬂuegun S

gasnya untuk membimbing, mempengaruhi, mengarahkan, serta mendorong

nggota untuk melakukan tugas dan aktifitas mereka guna mencapai tujuan

0adW

rg:e

rsama.
Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup
enarik untuk diperbincangkan hingga dsaat ini. Media massa, baik elektronik

aupurwcetak seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas

ugga/(tgw ugp uejw

putar erpemlmplnan Gaya pemimpin yang sangat strategis dan penting bagi

ST

encapgan misi, visi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif
=

ng mendorong manusia untuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait

Q_Jaagm

dengan Eepemlmpman Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor
terpentlgg dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi demikian juga
keberhéilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis
maupuneapublik, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan
pemimrgn. Begitu pentingnya gaya pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin
menjad%)fokus yang menarik perhatian para peneliti.

Pelﬁimpin memegang gaya kunci dalam memformulasikan dan

menginmlementasikan strategi organisasi. Hal ini membawa konsekuensi bahwa
jo¥)

EPace Wayne, Komunikasi Organisasi (Yogyakarta,2006), 26.

nery
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%

setlap pim pinan berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh
gpﬁ:k C@1emb|na menggerakkan, mengarahkan semua potensi karyawan
§|I§19k@pgannya agar terwujud beban kerja yang terarah pada tujuan. Pimpinan
Eegu nelakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap karyawan agar

u

‘Eagat menlmbulkan kepuasan dan komitmen organisasi sehinga pada akhirnya

dn

dagat m%mngkatkan kinerja yang tinggi.
g
éDldéTam sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai komunikator. Pemimpin

uelbe

gg efektif umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif sehingga
ikit moanyak akan mampu merangsang partisipasi orang-orang yang
plmplghya Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan menjadi salah satu
ktor Eénentu keberhasilan suatu organisasi. Kinerja seorang pegawai dapat
ilihat darl bagaimana ia melaksanakan tugasnya. Kedisiplinan pegawai yang baik

vencerminkan kinerja yang baik, begitu pula sebaliknya jika disiplin seorang

eluepul sggn efgey @.m@g n

egawai kurang baik maka hal itu menerminkan kinerja yang kurang baik.
idalam sebuah organisasi iklim komunikasi dilingkuangan kerja harus
iciptakan nyaman dan bersahabat bagi pegawai agar dapat menimbulkan rasa

uzqwr@eoqgw

ekeluargaan dilingkungan Kkerja, sehingga pegawai menjadi betah dan
ersemangat dalam menjalankan tugas dan kerja. *

Din& Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau. merupakan unsur
elaksa%a otonomi Daerah di bidang Tenaga kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

MimaAusw

%ang bqkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui
2
gEKDA; Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau yang berlokasikan
gi JI. P_g_paya No. 57-59 Pekanbaru (28011) — RIAU mempunyai tugas pokok
melaksajnakan urusan pemerintahan daerah bidang tenaga kerja dan Transmigrasi
ProvinsEvRiau..5

Dalam Pengamatan Penulis yang diamati bahwa Pemimpin Kantor
DISNA%ER adalah pemimpin yang diterima oleh para Pegawai Kantor

DISNAKER. Pemimpin mempunyai kewenangan untuk melakukan pengawasan

Hedg

£Claudia Sumilat, Ridwan Paputungan ,Anthonius M. Golung, “Gayaan Komunikasi
PimpinawDalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Kakas”,( Volume V1), 3.

% https://idalamat.com/alamat/kantor-pemerintahan/41310/dinas-tenaga-kerja-dan-
transmig@éi-provinsi-riau
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g}

kepada Pegawai yang berada dibawah pimpinannya. Gaya pemimpin DISNAKER
ﬁm n@énmgkatkan kinerja pegawai sangat diharapkan agar para pegawai terarah

! CBJ'

proﬁssmnal sehingga lebih mudah dalam mencapai suatu tujuan yang ingin

pai Bersama.

1n6uar_n_6ue:e
fa e

1Bunpu

Berdasarkan permasalahan gaya pemimpin di kantor DISNAKER dari hasil
aEg dlamatl saat pra-riset bahwa, pimpinan masih jarang terlihat di kantor pada

sg di

Jarﬁ" kerja ini membuktikan bahwa ia kurang menjalankan gayanya sebagai

uegeq

&
g
éﬂnmpm Selain itu dari hasil pengamatan yang penulis temui dilapangan bahwa
«Q

°e

egawag)yang ada di kantor DISNAKER juga kurang inisiatif dalam menjalankan

S @InfES

gas d@ fungsinya. Kurangnya disiplin pegawai karena masih terdapat pegawai

ang tldﬁk tepat waktu masuk kantor, pegawai cenderung mengabaikan pekerjaan

eke

da saat kepala Dinas/Pemimpin tidak berada ditempat. Dalam hal ini Pemimpin

S

arus dapat mendorong kinerja para pegawai dengan memberikan dorongan,
engarahkan, dan memotivasi para pegawai untuk bekerja sama dalam

ewujudkan visi, misi, dan nilai organisasi kantor DISNAKER tersebut.

ompW eglue

rye

rmasalahan pemimpin dalam hal ini, pimpinan DISNAKER dalam menjalankan

gas pokok dan fungsinya yaitu kurang berjalannya gaya yang meningkatkan

W UEp ugsw

nerja pegawai seperti gaya pribadi, gaya membuat keputusan dan gaya sumber
n formagl

é Dalam hal gaya pribadi Pimpinan DISNAKER diharapkan menjadi figur/
gontoh %agl organisasi dan dalam gaya ini juga pemimpin bisa memberikan
Eerlntah; ‘bimbingan, pengarahan, dan memberi petunjuk bagi pegawai Dan dalam
ﬁal gaya pembuat keputusan belum berjalannya gaya ini dikarenakan Pimpinan
DISNAﬁER masih sulit untuk mengatur sumber daya organisasi ini terlihat dalam
pengan@lan keputusan bahwa sering pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh leplnan DISNAKER tidak melibatkan pegawai dan keputusan-keputusan
yang d&'nbll belum bersifat inovatif yang bisa menigkatkan Kinerja pegawai.
- Ba nyak-orang membicarakan masalah krisis kepemimpinan. Konon sangat sulit
me ncarbkader kader pemimpin yang baik pada berbagai tingkatan. Orang pada
zaman gkarang cenderung mementingkan diri sendiri atau kurang perduli pada

kepentian orang lain dan kepentingan lingkungan kerjanya dan berpengaruh

nery w
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b

ada kinerja suatu pegawai. Melihat kecendrungan yang terjadi pada Krisis
mu@pman ini juga maka sewajibnya pemimpin menjalankan gayanya dengan

el
eRUD SBH

aik, seHingga gayanya tersebut bisa meningkatkan kinerja bawahannya. Krisis
eﬁl gga gayany g j Y

obu

m@pman ini disebabkan karena tidak efektifnya pemimpin menjalankan

anyansebagal pemimpin.

uga

e

15ghp

a

abuo

Pen%lmpm zaman sekarang harus belajar menerima inisiatif dan tidak egois,

emfeqges di

agus m’Empunyal pengetahuan mutakhir dan pemahamannya mengenai berbagai

yang menyangkut kepentingan orang-orang yang dipimpin. Mau

Bg u
Bugun-Buepun |

nder%’arkan masukan dari bawahan. Juga pemimpin itu harus memiliki

‘5””'? n

edlbllgas dan integritas, dapat bertahan, serta melanjutkan  misi

e

epemlﬁmeannya Kalau tidak, pemimpin itu hanya akan menjadi suatu
nkatur yang akan menjadi cermin atau bahan tertawaan dalam kurun sejarah di

Ul sgn e

emudian hari. Melihat beberapa pentingnya pengaruh gaya seorang pemimpin

edue

idalam mengoperasikan organisasi dengan individu yang berbeda-beda, maka

orang pemimpin harus benar — benar berkualitas agar dapat memimpin

eog@w

wahannya dengan baik sehingga produktivitas dan tujuan organisasi dapat
capai secara efektif dan efisien. Dengan demikian penulis tertarik untuk
elakukan penelitian mengenai :

“GAY¥A KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN
INEF%‘A PEGAWAI DI KANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN
RAN§MIGRASI PROVINSI RIAU”

nReAusw ugp ugyw

drua

EPQUINS +p34)

Penegasan Istilah

é'alam penelitian ini ada bebrapa Istilah yang perlu dijelaskan agar tidak
terjadi Kesalahpahaman pada penelitian ini, yaitu :

1) ana.
Gaya merupakan aspek dinamis dari kedudukan, sedangkan

NS J

Kedudukan merupakan tempat atau posisi seseorang dalam suatu pola

U

€rtentu. Apabila seseorang telah melaksanakan hal-hal dan kewajibannya

Ie

yang sesuai dengan kedudukan, maka ia melakukan suatu gaya. ® Dari

qey

%Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta,2000), 268.

nery u
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pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa gaya merupakan
@rilaku seseorang yang berdasarkan kedudukan tertentu.

Komunikasi.

g- Menurut Goldhaber “Organizational Communications is the
process of creating and exchanging messages within a network of
%terdependemt relationship yo cope with environment uncertainty”
@Dengan Kata Lain komunikasi adalah proses menciptakan dan saling
menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu
gma lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu
%&rubah-ubah.7

Pimpinan.
c Kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik yang harus dimiliki

oleh seorang pemimpin. Oleh karena itu pemimpin dapat di defenisikan
sebagai seorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku
orang lain tanpa menggunakan kekuatan sehingga orang-orang yang
dipimpinnya menerima dirinya sebagai sosok yang layak memimpin
mereka.?

Kinerja Pegawai.

2 Pengertian kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan pegawai
%alam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung
ﬁwabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indicator-indikator
Eeberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui
gghwa seorang pegawai masuk dalam tingkatan tertentu. Tingkatannya
Qapat bermacam istilah. Kinerja pegawai dapat dikelompokan ke dalam:
éhgkatan kerja tinggi, menengah atau rendah. Dapat juga dikelompokkan
ﬁaelampaui target, sesuai target aatau dibawah target. Berangkat dari hal-
Fii,:altersebut, kinerja dimaknai sebagai keseluruhan ‘unujuk kerja’ dari
o .

sorang pegwai.’

<
<)

=
MMuhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta 2002), 67.

®Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta,2000), 255 .

#2Cokroaminoto, Manajemen Sumber Daya Manusia tentang Faktor-faktor Kinerja dan

Produkti@'as Karyawan, (Yogyakarta, 2007), 1.
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Ruang Lingkup Penelitian

)

n@man ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Riset ini

e

ae|iqg 'L

emJo

UJu@j_l untuk menjelaskan fenomena dengan melalui pengumpulan data

Iarrﬂdalamnya yang cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan

W bu
'B&PUBG

ktlﬁmengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

swdiyapue

e Iltlan bertujuan untuk mengetahui bagaimana Gaya Komunikasi Pimpinan

-@uepg]

am @/Ienmgkatkan Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Tenaga Kerja Dan

ransmigrasi Provinsi Riau.

@)
(e

. Rurfiusan Masalah

Ber%sarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka peneliti dapat

BU%un

eliey yrgmies nexd ueGeq

@kan masalah yakni Bagaimana gaya komunikasi pimpinan dalam

g
@
c
=

sl|

Eneningkatkan kinerja pegawai di kantor dinas tenaga kerja dan transmigrasi

3!

rovinsi Riau?

doe) |

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui gaya
komunikasi pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai di kantor
@inas tenaga kerja dan transmigrasi provinsi Riau.
2. &egunaan Penelitian
Teoritis

a. Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi

:Jaquins ueyngakusiu Uep uByWNUETYSW e

penulis guna mempertahankan ilmu dalam bidang IlImu
Komunikasi.

b. Sebagai pengembangan Illmu Komunikasi umumnya, dan Public
Relations khususnya dalam melaksanakan kegiatan Gaya
Komunikasi.

c. Penelitian ini dilakukan sebagai penyelesaian tugas akhir yang
berguna untuk memperoleh gelar Strata Satu ( SI ) pada jurusan

ilmu komunikasi.

nery wisey jiieAg uejng jo A3ISIaATU) JIUIR]S
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B. Praktis
§ g a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
(2]
"g.' 2 sebagai bahan evaluasi bagi DISNAKER Provinsi Riau dalam
% g meningkatkan kinerja pegawai.
5 © b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya sebagai
g i referensi bagi khalayak pembaca yang ingin mendalami bidang
% i konsentrasi public relations.
=
g |2

Bue

.@Sisteimatika Penulisan

n

Ralam penulisan ini agar terbentuk suatu sistematika penulisan yang baik
an teranj)@h, maka dalam pembahasannya terbagi menjadi 6 bab yakni :
éAB | : PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika
penulisan.
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
Bab ini membahas kajian teori, kajian terdahuludan
kerangka pikir.
AB 111 : METODOLOGI PENELITIAN

oS

Bab ini membahas jenis dan pendekatan penelitian, lokasi

dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian,

:1laquuins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eA®Ry yninjgasmele ueibeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

teknik pengumpulan data, validasi data, teknik analisis data,
tringulasi data.
AB IV : GAMBARAN UMUM

DSIdATU[) DTWR[S] 33

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi
tempat penelitian, seperti sejarah, visi dan misi serta
struktur organisasi.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.

Nery wisey[ ;;1%5 uej[ng jo A3
W
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UIN SUSKA RIAU

:PENUTUP

BAB VI

Menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran.

FTAR PUSTAKA

©H pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN
DA

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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?: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
o

: Kajgan Terdahulu

1a eydiD eH

npuij

SPenelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

a3 diynbusgsbuele)q °L

BudBun-Buep

|It|&3n sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

g]ﬁ

e
gka& penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
emugkan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.

munccnpenulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam

BUN|gE new ueeq
QD

()
empefkaya bahan kajian pada penelitian penulis.

PemBbahasan mengenai gaya komunikasi pimpinan memang selalu diwarnai

gn eliey

ngan %erbagai judul jurnal dan skripsi, hal ini tidak dipungkiri. Oleh karena itu,

ancana pertama yang dilakukan dalam peneltian ini adalah mengadakan ekplorasi

ggluepzul s

rhadap berbagai sumber penelitian yang mungkin dapat digali. Penelitian yang

langgap dapat menjadi rujukan penulis antara lain :

omRAW

Penelitian dari Zulfa Deliana, Zulfa (2022) controlling style sangat

unjue

berpenagruh terhadap kinerja karyawan waghe coffe & eaterty memiliki nilai

'L

0,781%. Artinya 61% kinerja karyawan di pengaruhi oleh gaya komunikasi
Eontrollmg style sedangkang 39% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan
pada penelltlan ini adalah kesamaan indikator dari gaya komunikasi serta
Ealtannya dengan kinerja. Sementara itu hal yang membedakan adalah objek
E)eneliti;nnya, kemudian dari jenis penelitian yang dilakukan dimana peneliti
<sbebelum:r_lya menggunakan  pendekatan  kuantitatif = sementara  penulis
mengguf_makan pendekatan kualitatif.

Penélitian serupa dilakukan oleh Kusnul Arifin (2019) Hasil penelitian
menunjgkkan kinerja karyawan Pelaksana Program Acara Insert Trans TV adalah
sangat l;ik. Kinerja karyawan ini dikarenakan kemampuan dalam menggunakan
peralatai kerja sehingga jarang sekali melakukan kesalahan dengan waktu yang
sedikit.EKinerja karyawan juga dihasilkan dari adanya saling kerjasama antar
karyaw@ dalam mengatasi masalah pekerjaan sehingga timbul semangat kerja

untuk r&engerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien; Hasil analisis pengaruh

nery w
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variabel Gaya Komunikasi “The Equalitarian Style” Pimpinan terhadap kinerja
@eﬁksa@a program acara Insert Trans TV ditunjukan oleh koefisien determinas

§r>§/2) sgbesar 0,199 = 19,9%. Hal ini menunjukan bahwa 19,9% varian variabel

1)
a

- Rirerja iaryawan pelaksanan program acara Insert Trans TV ditentukan oleh

Enpu

aﬁdunﬁua
mepg 16

a abeEGaya Komunikasi “The Equalitarian Style” Pimpinan, dan sisanya
,1"/_:}) di tentukan oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam

e elltlé_h ini. Adapu kesamaan dalam penelitian ini adalah kesamaan dalam

ebeq

neg u
Sbudhun

ela& Gaya Komunikasi “The Equalitarian Style”. Sementara itu letak

e‘qbedaé)nnya adalah pada objek penelitian . kemudian dari jenis penelitian yang

ms

Iakukan dimana peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif

w
2aen

mentara penulis menggunakan pendekatan kualitatif.

Pene:lltlan berikutnya dilakukan oleh Dwi Nurina Pitasari 2015 dengan judul
PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP PENINGKATAN
INERJA PEGAWAI DI PERPUSTAKAAN INSTITUT TEKNOLOGI

ANDUNG" Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi pimpinan

ogeW adueLgn SIn} E

ik komunikasi formal dan komunikasi informal yang meliputi komunikasi ke

aqwrg:e

awah, komunikasi ke atas dan komunikasi horisontal, berpengaruh terhadap

u:apu

eningkatan kinerja pegawai di UPT Perpustakaan ITB. Jika aktivitas komunikasi

@UJ

omunﬂ(a3| formal dan informal) volume frekuensinya bertambah maka kinerja

gawaro akan meningkat. Jika aktivitas komunikasi (komunikasi formal dan

Temeh

formaﬁb volume frekuensinya berkurang, maka kinerja pegawai akan menurun.

=
omungkasi informal tampak memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap

QNS

inerja gegawal Artinya semakin tinggi komunikasi informal yang dilakukan

sl

plmplna_gl terhadap pegawai, semakin tinggi kinerja pegawai. Kesamaan pada
penelit'@ﬁ ini adalah pada variabel, sementara itu hal yang membedakannya

adalah j%)nis atau pendekatan penelitian, objek serta lokasi.
&
B. Pengertian Konsep dan Teori
Teogw adalah serangkaian konsep, definisi dan persepsi yang saling berkaitan
dan be&ujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu

A
fenomefpa pada umumnya.Penggunaan teori penting kiranya dalam menalaah

nery wi
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uatu masalah atau fenomena yang terjadi sehingga fenomena tersebut dapat di
rgngk

@ secara eksplisit dan sistematis.

Ayrsidarupn

Kodper dan Schindler meny atakan kegunaan teori dalam penelitian adalah

gai%’)erikut:
a Teori mempersempit fakta yang perlu kita pelajari dengan
i menyederhanakan gejala social yang rumit dan kompleks.
Eé Teori mengusulkan pendekatan penelitian yang memungkinkan untuk
— menghasilkan makna yang paling baik.
&) Teori menyarankan sebuah sistem dalam penelitian untuk menentukan
% data dan mengklarifikasikan mereka dengan cara yang paling
A bermakna.
g. Teori merangkum apa yang diketahui tentang objek penelitian dan

menyatakan keseragaman yang berada di luar pengamatan langsung.
Teori dapat digunakan untuk memprediksi fakta lebih lanjut yang

harus ditemukan.

1. Konsep Gaya

Gaya merupakan aspek dinamis dari kedudukan, sedangkan

kedudukan merupakan tempat atau posisi seseorang dalam suatu pola
teptentu. Apabila seseorang telah melaksanakan hal-hal dan kewajibannya
ya%g sesuai dengan kedudukan, maka ia melakukan suatu gaya.'* Dari
péngertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa gaya merupakan perilaku

=
seseorang yang berdasarkan kedudukan tertentu.

nsep Komunikasi

Menurut Goldhaber “Organizational Communications is the process

oﬁcreating and exchanging messages within a network of interdependemt
9p]

regationship yo cope with environment uncertainty” ( Dengan Kata Lain
=

ktanunikasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam

ek

Bllvi Nur Dianah “Fungsi Teori Dalam  Penelitian Kualitatif”, Dalam
https://wiilv.kompasiana.com/ilvi.nurdianah/552faf606ea834db188b459f/fungsi-teori-pada-

penelitian-kualitatif (diakses 1 Agustus 2018)

§'Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta,2000), 268.

nery
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satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk
m%ngatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah.*
K@munikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
o_@ng lain untuk memberi tahu atau merubah sikap, pendapat atau pikiran
baik secara langsung atau secara tidak langsung. ** Dalam sebuah organisasi
a@ sejumlah komposisi orang-orang yang menduduki posisi atau gayaan
teﬁentu. Diantara orang orang ini sering terjadi pertukaran pesan itu melalui
jafan tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. Secara umum jaringan
k&znunikasi ini dapat dibedakan atas jaringan komunikasi formal dan
jaﬁngan komunikasi informal didalam organisasi.
ay” Komunikasi Formal
3) Komunikasi dari atas kebawah
Komunikasi yang dijalankan dengan ciri utama informasi mengalir
dari jabatan yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah.
2) Komunikasi dari bawah keatas
Informasi yang disampaikan dari tingkat yang lebih rendah menuju

ketingkat yang lebih tinggi.

w
~

Komunikasi Horizontal
Pola komunikasi ini memungkinkan orang pada level yang sama
saling tukar informasi, pada intinya komunikasi model horizontal

memfokuskan pada penyampaian informasi kepada orang-orang yang

dTwe[S] 3jels

berada pada level atau otoritas yang sama.
&) Komunikasi Diagonal

@alam komunikasi lintas saluran informasi disampaikan menembus batas

(fuﬁgsi) bagian tertentu yang telah ada dalam organisasi.

b. Kemunikasi Informal
»n

Jaringan Komunikasi informal berbeda dengan bagian organisasi

—r
SQejn

mal yang mengharuskan berkomunikasi sesuai dengan jalur yang

ada.Biasanya jaringan ini dapat digunakan oleh para atasan untuk memantau

¥ Jukfg

Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta 2002)h.67
"Uchjana Onong Effendi Dinamika Komunikasi (Bandung,2000) h, 3-4
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perkembangan karyawannya dalam melakukan pekerjaannya. Umumnya
in@rmasi yang disampaikan meskipun perbincangan bersifat umum dan

pétsonal baik tentang kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan pekerjaan
140

1d

Komunikasi Kebawah

1w

Dalam kenyataan kehidupan Organisasi /lembaga menunjjukkan

bzi_ﬁwa sebagian besar komunikasi terjadi adalah jaringan komunikasi

n

fogmal. Dalam komunikasi formal terdapat komunikasi kebawah ini sendiri,
arﬁ)ara pimpinan dan bawahan. Komunikasi adalah pesan informasi mengalir
d%i jabatan yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah sangat erat
kaitannya dengan aktifitas kerja yang harus dilakukan oleh anggota
onnéanisasi. Komunikasi kebawah menunjukkan arus pesan yang mengalir
daripada atasan kepada bawahannya. Kebanyakan komunikasi kebawah
untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenan dengan tugas-tugas dan
pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan
tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijaksanaan umum. Komunikasi
kebawah adalah proses menyampaikan tujuan, untuk merubah sikap,
membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul
kafena salah informasi, menjaga kesalahpahaman karena kurang informasi
da% mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan.*®

=
Palam berkomunikasi kebawah ada beberapa tipe komunikasi kebawah

antacgja lain seebagai berikut :

Intruksi Tugas

Intruksi Tugas yaitu gaya yang disampaiakan kepada bawahan
engenai apa yang diharapkan yang dilakukan mereka dan bagaimana
elakukannya. Intruksi tugas yang tepat dan langsung cenderung
enghendaki keterampilan dan pengalaman yang minimal. Intruksi yang

bih umum biasannya digunakan bagi tugas-tugas yang komplek dimana

Y JUBASIeIRS 30 AJ1s @A

Ishak dan Ayatullah, Komunikasi dan Organisasi (Yogyakarta, 2003) h,31-40
"Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta 2002) h.108
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pegawai diharapkan mempergunakan pertimbangannya, keterampilan serta
@ngalamannya.
bY> Rasional

g- Rasional pekerjaan adalah pesan yang menjelaskan mengenai tujuan
aktifitas dan bagaimana kaitan aktifitas itu dalam aktifitas lain dalam
3 L N .

érganisasi atau objektif organisasi.

= :
c)cldeologl

—~Pesan mengenai ideologi adalah merupakan perluasan dari pesan

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

@sional. Dimana pada pesan rasional penekanannya ada pada penjelasan
gE:]gas dan kaitannya dengan perspektif organisasi, sedangkan pada pesan
ileology sebaliknya mencari dorongan dari anggota organisasi dengan
cEélendapatkan loyalitas, moral dan motivasi.
d) Informasi
Pesan informasi dimaksutkan untuk memperkenalkan bawahan dengan
praktek organisasi, peraturan organisasi, keuntungan,kebiasaan, dan data
lain yang tidak berhubungan dengan intruksi dan rasional.
e) Balikan
Balikan adalah pesan yang berisi informasi mengenai ketepatan individu
Melakukan pekerjaannya. Apabila tidak ada informasi dari atasan yang
%engkritik pekerjaannya, berarti pekerjaan sudah memuaskan, tetapi apa
E’rla hasil pekerjaan karyawan kurang baik, mungkin karyawan akan
%endapat kritikan atau peringatan.
Komunikasi dari atasan kepada bawahan yaitu :
1) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan.
2) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan.
3) Informasi mengenai kebijakan praktek-praktek organisasi
informasi mengenai kinerja pegawai.
4) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas."’

5) Faktor-faktor yang mempengaruhi arus komunikasi kebawah

Y JuaeAg uej[ng jo AJIsIaArun

Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta,2000) h.108-110
‘Pace Wayne, Komunikasi Organisasi (Yogyakarta,2006) h,185
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Dalam berkomunikasi tidak akan berjaln lancar seperti yang
@inginkan pimpinan, maka dari itu arus komunikasi kebawah harus benar-
Benar memperhatikan, yang dapat menghambat pelaksanaan dalam
grganisasi tersebut, arus komunikasi dari atasan kepada bawahan
dipengaruhi berbagai factor yaitu : .Keterbukaan , Kepercayaan pada pesan
g_an tulisan, Pesan yang berlebihan, Timing dan penyaringan

Dalam komunikasi ke bawah tidak lepas dari komunikasi itu sendiri,

n A

tentu pimpinan harus mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang bisa
rfﬁengganggu dalam penyampaian informasi kepada bawahan, dengan
érjadinya hambatan hambatan dalam penyampaian informasi tentu
Karyawan sulit memahami informasi yang diberikan. Untuk itu pimpinan
gerlu memperhatiakan hambatanhambatan apa saja yang dapat
mempengaruhi dalam penyampaian informasi sebagai berikut:
1) Hambatan semantic, yaitu hambatan karena bahasa, kata-kata atau
kalimatkalimat yang digunakan penafsirannya banyak.
2) Hambatan teknis, adalah hambatan yang disebabkan oleh alat-alat

teknis yang dipergunakan untuk berkomunikasi yang kurang baik.

3) Hambatan biologis, adalah hambatan yang ditimbulkan oleh kurang
@  baiknya panca indra kominikator/komunikan, misalnya gagu, tuli.
%4) Hambatan psikologis, adalah hambatan kejiwaan yang disebabkan
:’T status, dan keadaan.

?’:-5) Hambatan kemampuan adalah yang disebabkan komunikan kurang
:S mampu menangkap dan menafsirkan pesan komunikasi, sehingga
Eb persepsi serta dilakukan salah. *®

d. Komunikasi Pimpinan

1) -°Rengertian Komunikasi Pimpinan
9p]

; Pada sebuah perusahaan/organisasi sudah pasti memerlukan
oY)

Ig%nomunikasi antara satu dengan yang lainnya, sehingga harus
Eerkomunikasi secara baik, benar dan teratur agar tidak terjadi gangguan,

@munikasi pimpinan merupakan bagian yang sangat penting dalam
jo¥)

§'Ha5ibuan Melayu, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung,2008) h. 195
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penyampaian informasi atau pekerjaan dari seorang pimpinan kepada para
%ryawannya.

2 Hubungan keniscayaan antara pimpinan dan komunikasi dapat
gipahami berdasarkan pandangan operasional maupun konseptual.
Sandangan operasional terkait dengan prinsip-prinsip kerja organisasi,
%rmasuk kerja oganisasi dalam pencapaian tujuan organisasi, kewenangan

~
manajemen dalam memengaruhi perilaku karyawan melalui koordinasi

ﬁltuk pengintegrasian dan pengarahan kegiatan-kegiatan internal
Organisasi dan penyesuaian kegiatan-kegiatan eksternal agar adaptif
%ngan lingkungan demi efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan
cgfganisasilg Komunikasi pimpinan merupakan bentuk pertukaran pesan
antara unitunit komunikasi yang berada dalam organisasi tertentu.
Komunikasi pimpinan melibatkan manusia sebagai subyek yang terlibat
dalam proses menerima, menafsirkan, dan bertindak atas informasi yang
diterimahnya.”

Komunikasi pimpinan terhadap karyawan tidak lepas dengan
keberadaan suatu organisasi. Organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak
g;apat dicapai oleh individu secara sendirisendiri. Organisasi merupakan

»
Suatu unit terkordinasi yang terdiri setidaknya dua orang, berfungsi

w

Jt

mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran. Dallam organisasi

n

perlu adanya manusia, karena manusia adalah pendukung utama setiap

OA

grgamsasi apapun bentuk dan organisasi tersebut. Organisasi juga
ﬁ?}erupakan bagian dari lingkungan tempat kita bekerja, tempat kita
tgermain, dan organisasi adalah tempat diamana kita bisa melakukan apa
§:51ja.21

»n

§Andre Hardjana, Komunikasi Organisasi Strategi Dan Kompetensi (Jakarta: Buku
Rbmpas, 2016), h. 17.

L Wikipedia, https://id.komunikasiorganisasi. (Diakses tanggal 31 Oktober 2018).

# \feithzal Rivai, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada)zh. 188.

nery



AV VYSAS NIN

joiU

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

)

Sl

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

;1lagquuins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuiiqg e3did eH ¢

18

Gaya Komunikasi Pimpinan
C;’? Gaya komunikasi adalah alat perilaku pribadi dan terspesialisasi
2 yang digunakan dalam suatu situasi dan kondisi tertentu. Gaya
g- komunikasi juga keseimbangan perilaku formal dan informal dalam
& hubungan berkomunikasi. Gaya komunikasi formal biasanya lebih
menggunakan bahasa yang lebih terstruktur, jarang melakukan humor,
sedangkan gaya komunikasi informal lebih kepada sebaliknya, yakni
menggunakan struktur bahasa sehari-hari, dan membuat lelucon serta
emosi lebih bebas diungkapkan.?

Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan antara orang lain,
antar bagian dalam organisasi, atau sebagai aliran yang mampu

nNely EXsSng NIN J!tw

membangkitkan kinerja orang-orang yang terlibat di dalam organisasi
tersebut. Efektivitas organizes terletak pada efektivitas komunikasi,
sebab komunikasi itu penting untuk menghasilkan pemahaman yang
sama antara pengirim informasi dengan penerima informasi pada semua

tingkatan/level dalam organisasi.

4. Indikator Komunikasi Pimpinan

Komunikasi didefinisikan oleh Tubbs & Moss* sebagai
Usegayagkat perilaku antar pribadi yang terspesialisasi yang digunakan
0
sdalam situasi tertentu. Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari
@ . . ! !
ssekumpulan perilaku komunikasi yang dipakai guna memperoleh respons
=
=atau tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari
C'Satu komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud dari pengirim
m(sender) dan harapan dari penerima (receiver). Para komunikator
Q-(leplnan) satu arah tersebut tidak khawatir dengan pandangan negatif
E"orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan kewenangan dan
9p]

Ekekuasaan untuk memaksa orang lain mematuhi pandangan-

andangannya. Pesan-pesan yang berasal dari komunikator(Pimpinan)

S ue}

satu arah ini, tidak berusaha “menjual™ gagasan agar dibicarakan bersama

1ek

ISR JI

» Dedy Andhika, Bob Alfiandi, Aidinin Zetra. Gaya Komunikasi Pimpinan Dalam

mengemh_gngkan Inovasi Organisasi, VOL. 8 No. 2 Edisi: Juli-Desember Tahun 2018.
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namun lebih pada usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang

C;’?jilakukannya. Berikut Kkategorisasi dari gaya komunikasi yang
Sdimaksudkan :

nery eysns NN !iw eydio

nery wisey JrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel1§

1) The Controlling Style (Gaya komunikasi mengendalikan)

Komunikasi ini bersifat mengendalikan dan ditandai dengan
adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi, memaksa dan
mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain. Orang-orang
yang menggunakan komunikasi ini dikenal dengan nama komunikator
satu arah. Pihakpihak yang memakai controlling  ini, lebih
memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan. Mereka tidak
mempunyai ketertarikan dan perhatian kepada umpan balik, kecuali
jika umpan balik (feedback) tersebut berguna bagi kepentingan pribadi
mereka. Para komunikator satu arah tersebut tidak khawatir terhadap
pandangan negatif orang lain, tetapi justru berusaha menggunakan
kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain mematuhi
pandangan-pandangannya.

2) The Equalitarian Style (Gaya komunikasi dua arah)

Aspek penting komunikasi ini ialah adanya landasan kesamaan dan
ditandai dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal
secara lisan maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way traffic of
communication). Dalam komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan
secara terbuka, artinya setiap anggota organisasi dapat rileks, santai,
dan informal. Mereka adalah orang-orang yang memiliki sikap
kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan baik
dengan orang lain, baik dalam konteks pribadi maupun dalam
lingkungan hidup hubungan kerja. komunikasi ini akan memudahkan
tindak komunikasi dalam organisasi, sebab komunikasi ini efektif
dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi
pengambilan keputusan terhadap suatu permasalahan yang kompleks.
komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya tindakan

share/berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu organisasi.
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3) The Structuring Style (Gaya komunikasi terstruktur)

Komunikasi ini memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis
maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan,
penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim
pesan (sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk
memengaruhi orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang
tujuan organisasi, jadwal Kkerja, aturan dan prosedur yang berlaku
dalam organisasi tersebut.

4) The Relinguishing Style (Gaya komunikasi melepaskan)

Komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk menerima
saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada keinginan untuk
memberi perintah, meskipun pengirim pesan mempunyai hak untuk
memberi perintah dan mengontrol orang lain. Pesan-pesan dalam
komunikasi ini akan efektif ketika pengirim pesan sedang bekerja
sama dengan orang-orang yang berpengetahuan luas, berpengalaman,
teliti serta bersedia untuk bertanggung jawab atas semua tugas atau
pekerjaan yang dibebankan.

5) The Dynamic Style (Gaya komunikasi dinamis)

Komunikasi yang dinamis ini memiliki kecenderungan agresif,
karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa lingkungan
pekerjaannya berorientasi pada tindakan (action-oriented). Dynamic of
communication ini sering dipakai olehpara juru kampanye ataupun
supervisor yang membawa para wiraniaga. Tujuan utama komunikasi
yang agresif ini adalah mestimulasi atau  merangsang
pekerja/karyawan untuk bekerja dengan lebih cepat dan lebih
baikdengan memberi perintah yang ekstra. Komunikasi ini cukup
efektif digunakan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang bersifat
kritis, namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau bawahan
mempunyai kemampuan yang cukup untuk mengatasi masalah yang

kritis tersebut.
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6) The Withdrawal Style (Gaya komunikasi menarik diri )

Akibat yang muncul jika Komunkasi ini digunakan adalah
melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari
orang-orang yang memakai komunikasi ini untuk berkomunikasi
dengan orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan
antar pribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut. Dalam
deskripsi yang kongkrit adalah ketika seseorang mengatakan: “Saya
tidak ingin dilibatkan dalam persoalan ini”. Pernyataan ini bermakna
bahwa ia mencoba melepaskan diri dari tanggung jawab, tetapi juga
mengindikasikan suatu keinginan untuk menghindari berkomunikasi
dengan orang lain. Oleh karena itu, komunikasi ini tidak layak dipakai
dalam konteks komunikasi organisasi. Hanya dalam keadaan tertentu
seorang atasan menggunakannya, yaitu ketika seorang atasan sedang

tidak ingin berkomunikasi dengan bawahan.

5. Konsep Kinerja Pegawai

Pengertian kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan pegawali

dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung

j(%wabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indicator-indikator

Eeberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui
n

Bahwa seorang pegawai masuk dalam tingkatan tertentu. Tingkatannya

¥}
dapat bermacam istilah. Kinerja karyawan dapat dikelompokan ke dalam:

t?ngkatan kerja tinggi, menengah atau rendah. Dapat juga dikelompokan
=

ﬁfielampaui target, sesuai target aatau dibawah target. Berangkat dari hal-

Hal tersebut, kinerja dimaknai sebagai keseluruhan ‘unjuk kerja’ dari

<«
sorang pegwai.

Eaktor-faktor yang mempengaruh Kinerja pegawai yaitu :
& Faktor Individu

wn
. Faktor Organisasi
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Pemerintah memiliki indikator kinerja pegawai yaitu dalam Undang-

gndang Nomor 43 Tahun 1999 tentang penilaian pelaksanaan pekerjaan
PNS. Indikator tersebut adalah :

Kesetiaan, yaitu tekat dan kesanggupan untuk menaati, melaksanakan,
dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan
tanggungjawab.

Prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.

Tanggungjawab, vyaitu kesanggupan pegawai dalam melakukan
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat
waktu, serta berani menanggung resiko atas keputusan yang telah
diambil.

Ketaatan, yaitu kesanggupan pegawai untuk menaati segala peraturan
perundang-undangan dan peraturan kedinasan yang berlaku.

Kejujuran, yaitu ketulusan hati pegawai dalam melaksanakan dan
kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang
diembannya.

Kerjasama, yaitu kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan
orang lain dalam melakukan tugasnya.

Prakarsa, yaitu kemampuan pegawai untuk mengambil keputusan
langkah-langkah atau melaksanakan semua tindakan yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari
atasan.

Kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
sehingga dapat diarahkan secara maksimal untuk melaksanakan

tugas.”®

& Claudia Sumilat, Ridwan Paputungan, Anthonius M. Golung, “Gayaan Komunikasi
PimpinarﬁDalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Kakas”, e-journal “Acta
Diurna” $olume VI. No. 1. Tahun 2017.
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W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

=R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(=
BAB Il
o2 Cz METODOLOGI PENELITIAN
=0
Q g ..
Q\.gﬂeng dan Pendekatan Penelitian
o — .. - -y . . . -
‘ééJenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

uglitat&. Riset ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan melalui

a5 di

q

eégumgulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya

uebe

c
éulasEatau sampling atau bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas.*

Bu

Cre&vell, menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran

nes n

_E,omple:k)s,meneliti kata-kata,laporan terinci dari pandangan responden, dan

)

Belakukan studi pada situasi yang alami.penelitian kualitatif merupakan riset

e

¥ang befsifat deskriktif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan

S

imduktif.proses dan makna (perspektif subjek) lebih di tonjolkan dalam penelitian
Eualitatif landasan teori di manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian

e

gesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, landasan teori juga bermanfaat untuk
= |

@emberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
éembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara gaya landasan
L i ot i 25

eori dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Lok@si dan Waktu Penelitian
V)
Penélitan ini dilaksanakan di Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

mNgaAgEW ue

rovinngiau yang berlokasikan di JI. Pepaya No. 57-59 Pekanbaru (28011) —
AU. £

c

: Sun%ner Data

m
Datayang dikumpulkan terdiri dari dua macam data, yaitu:

1. 1§ata Primer
L Y

2Jeg g s

O

® Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari
§bjek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.Data ini berupa

gbservasi wawancara dokumentasi.
o

=
#Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, ( Jakarta: Kencana prenada

media groflp, 2006) Hal 56

mguliansyah Noor ,Metodologi Penelitian (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2011)

33-34
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Data Sekunder
C;’? Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak

fangsung dengan menggunakan media gayatara atau digunakan oleh

%mbaga lainnya yang bukan pengelolanya, tetapi datanya dapat

dimanfaatkan dalam suatu penelitian.?
3

Infgéman Penelitian
Infogman penelitian adalah subjek yang memahami informasi tentang

elitian sebagai perilaku atau orang lain sebagai objek penelitian. Dalam
=

emilifZ informan adalah merekeka yang mengetahui dan memiliki berbagai

formagj pokok vyang diperlukan dalam penelitian atau informan yang

engeta;ﬁui secara mendalam permasalahan yang diteliti.

1.

no

Informan Kunci, merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat
memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian dan
tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal. Dalam penelitian
iniinforman kuncinya adalah Kepala Dinas Tenagakerja. Informan kunci
ini dipilih karena informan tersebut selaku pimpinan dikantor tersebut.

Informan pendukung adalah siapa saja yang ditemukan diwilayah
penelitian yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang
éi;teliti. Dalam penelitian ini yang menjafdi informan pendukung adalah
Sekretaris, dan kabag bagian umum di kantor tersebut. Informan
é@lengkap tersebut dipilih karena informan tersebut adalah merupakan
gnggota atau pegawai yang ada di Kantor Dinas Tenagakerja Dan

‘f'ransmigrasi Provinsi Riau.

ISX

1

Teknik Pengumpulan Data

(0]

Tekoik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang di
o

butuhkag untuk menjawab rumusan masalah penelitian.Umumnya cara

mengurﬁpulkan data dapat menggunakan teknik : wawancara (interview), angket
<

qey jire

s

bid, 52.
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(questionnaire), pengamatan (observation), studi dokumentasi, dan Focus Group

» Di g:uss@n (FGD).?

?g_’ g.Tek@k pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
«Q
5 21. Observasi
E2 B
‘gé o Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
S =
<§ g é\elakukan kunjungan dan pengamatan secara langsung guna untuk
)
% @ @ellhat perubahan fenomena sosial yang berkembang.
3 C
e §2. Wawancara
c 2
8 = f_f) Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian
€ ” '
S fi menggunakan wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik
x
% péngumpulan data yang di lakukan dengan berhadapan secara langsung
S QO
= dengan yang di wawancarai tetapi dapat juga di berikan daftar pertanyaan
% dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.wawancara merupakan alat re-
§ checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang di
3
g peroleh sebelumnya.Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
Q
= kualitatif adalah wawancara mendalam.wawancara mendalam (in-depth
3
8 interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
§ dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
3 . .
2 informan atau orang yang di wawancarai,dengan atau tanpa menggunakan
0
é pedoman (guide) wawancara,di mana pewancara dan informan terlibat
= Ll
> dalam kehidupan social yang relatif.®
c = .
% 3. Pokumentasi
2 E Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
Eerbentuk dokumentasi.sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan
yaktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-
Ral yang pernah terjadi di waktu silam. penulis mengambil data-data dari
9p]
§atatan, dokumentasi, dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui
jo¥)
gnokumen-dokumen atau arsip-arsip. Dokumentasi sebuah metode yang
P
HJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011)
138, A
ZSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Reineka,
1980),195;
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digunakan untuk menelusuri data Historis yang ada dalam bentuk surat,

g%tatan harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD dan hardisk/film.?*

QO
2
Vali_cjitas Data

E Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti
esudi dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan

yangrsebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data
(o=
ehiggga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat diperc

(80

<
L
i

(7))
% Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil

penefitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi,
triar%ulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua
peneliti atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan teknik
yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumen.

Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu
den%z;m penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian
seca&:ma kualitatif. Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai upaya untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konégks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbnggai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check
dan §echeck temunya dengan cara membandingkan.*

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

A318

memanfaatkan penggunaan :

63.

ubagyo, joko, Metode penelitian dalam teori dan praktis, (Jakarta,Rinekacipta, 2011).

JE/((,S uejng

¥Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi,(Jakarta:Kencana Prenada Media

Group,20%4),72.

% Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi.( Jakarta : PT.

Raja Grafindo Persada, 2013), h.219.
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Sumber
C;’? Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
Kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
gerbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan
g_okumentasi.
@Ietode
= Yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian
géberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan
%&berapa sumber data dengan metode yang sama.
Penyidik
c Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi
kemelencengan dalam pengumpulan data.
Teori

Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa
fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih
teori.Di pihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat
%Iaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. Dalam
Eenelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan triagulasi
;?meer yaitu Membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh dari
@rasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian dari

< .
parasumber yang lainnya.
»

I

A3

. Teknik Analisis Data

J

2 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data

n

des@iptif kualitatif. Data yang dianalisis berupa kata-kata atau kalimat-

kalitflat, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.
V)

Datg‘,;yang dianalisis yaitu Gaya Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan

Mo@asi Kerja Pegawai Di Kantor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi

I
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i

Provinsi Riau. Deskriptif diartikan melukiskan variabel, satu demi satu.

,I,Pen@ltlan deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Peneliti tidak

ﬁme ri atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
recﬁk5|

o Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

1di

pgn gBunpu_éq e

ek__|a dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

Bue

sesu’a'tu yang dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola,

gmengmukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

un

“yand’dapat diceritakan kepada orang lain.®
% Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data
dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan
dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong
berikut:

1. Kilasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-

topik pembahasan.

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari
kembali data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang
kurang relevan.

Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan
topik-topik pembahasan.

Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke

STUIERS] 23eI®

dalam susunan yang singkat dan padat.®

:Jagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eAiey yninas neje ueibeqas diynbuswi SUEJE”G

Berﬁasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan data,

AT

maka amalisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data

melalu'@'nalisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berpa kata-kata,

gambar?»dan bukan angka-angka serta di jelaskan dengan kalimat sehingga data
9p]

yang digeroleh dapat dipahami maksud dan maknanya.

gieAg uej

¥Subagyo Joko, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktis. (Jakarta,Rineka Cipta,
2011), 1OE<

mMoIeong Metode Penelitian Sosial (PT Gajah Mada Universiti Pers, 1993),53.

gLeny Maleong, Penelitian Kualitatif,(Jakarta, Rineka Cipta,2000) ,11.

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

b

?gclg

(I

{
"

%

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

0/a

BAB IV
GAMBARAN UMUM

ej h Umum Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

belum Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau dibentuk.

esgdlﬂier ©)

5unpum'8)exd!o NeH

B

aga awalnya Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan merupakan

IbeqesdnbuswSuele|q *|

S yﬁng berdiri sendiri-sendiri, Dinas Tenaga Kerja dibentuk berdasarkan

BgPpu

e

P

turan Daerah Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan, Susunan

euel
«Bue

anlseﬁ dan Tatakerja Dinas Tenaga Kerja Provinsi Riau yang sebelumnya
=

mesMe}

erupakKan Kantor Wilayah (Kanwil) Tenaga Kerja. Sedangkan Dinas

Aisy y

ransmgérasi dan Kependudukan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor
20 Tahah 2001 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata kerja Dinas

ransmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau, dimana sebelumnya Transmigrasi

) 1HS]|

Merupakan Kantor Wilayah (Kanwil) Transmigrasi sedangkan Kependudukan
jV)
fherupakan salah satu Bidang yang ada di Biro Pemerintahan Sekretariat Daerah

rovinsi Riau.

aeou

Pembentukan Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan

Eppueywn)

ovinsi Riau, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2008

o U

ntang (§truktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Riau. Dinas

gafu

enagaﬁ Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan mempunyai tugas
enyelenggarakan otonomi daerah, tugas desentralisasi, dan tugas pembantuan

bldan§ Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan.

:Jaquams ugun

Br;rdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pemberﬁihkan dan Susunan Gayagkat Daerah Provinsi Riau, sebelumnya
merupakan Dinas tenaga kerja, Transmigrasi dan Kependudukan Provinsi Riau.
Pada taEJn 2017 menjadi Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau.
Binas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau merupakan unsur
pelaksag;a otonomi daerah dibidang tenaga kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
yang béfkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui
SEKDA—E‘; Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau mempunyai tugas

pokok felaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang tenaga kerja dan

nery wis
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ransmigrasi Provinsi Riau. berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas

ban@;an Untuk melaksanakan tugas pokok Dinas Tenaga Kerja dan

mgram Provinsi Riau menyelenggarakan fungsi:
Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Pelatihan dan Penempatan
%enaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja, Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang Ketransmigrasian;
gélaksanaan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Pelatihan dan Penempatan
Eenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja, Bidang
Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang Ketransmigrasian;
éelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang Pelatihan
%n Penempatan Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan
Eérsyaratan Kerja, Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan, dan Bidang
Ketransmigrasian;
Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Pelatihan dan
Penempatan Tenaga Kerja, Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan
Kerja, Bidang Pengawasan  Ketenagakerjaan, @ dan  Bidang
Ketransmigrasian; dan
Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan
t(l}J)gas dan fungsinya.®

-~
o)

Le@( Geografis Kantor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi
Riaé

Secara Geografis Letak Kntor Dinas Tenagakerja Dan Transmigrasi Provinsi
Riau Di:_cle. Pepaya No. 57-59 Jadirejo Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru Riau.
28121.

AJISIDA

C. Visidan Misi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
1. VIS :

“Téfwujudnya Ketenagakerjaan dan Ketransmigrasian yang Profesional,

J

Pro?uktif, Mandiri, Sejahtera dan Berdaya Saing Tinggi serta Administrasi

yan%' Tertib”.

o)

2

ﬁ'Sejarah Kantor Disnakertrans Provinsi Riau, Diambil Dari Berkas Lapangan.

nery
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MISI :

C;’?\/Iewujudkan Sumber Daya Insani Riau yang Berdaya Saing Tinggi

“Mewujudkan  Pembangunan  Ketenagakerjaan ~Melalui  Perluasan

gLapangan Kerja, Penempatan Tenaga Kerja dan Peningkatan

SKesempatan Kerja.

) -MeWUJudkan Kompetensi dan Produktivitas Tenaga Kerja.

.zMeWUJudkan Kesejahteraan Pekerja dan Perlindungan Tenaga Kerja

—tlalam Segala Aspek.

.f_ﬁ\/lewujudkan Terlaksananya Hubungan Industrial yang Dinamis dan

(2]

ZDialogis.

AMewujudkan  Peningkatan Jaringan Kemitraan dalam Rangka

gPencegahan dan Penyelesaian berbagai Permasalahan Tenaga Kerja.
Mewujudkan  Pengawasan Norma Ketenagakerjaan, Kesehatan
Keselamatan Kerja dalam upaya Penegakan Hukum menuju Terciptanya
Iklim Investasi yang Kondusif.
Mewujudkan Kualitas SDM Transmigran, Penyebaran Perpindahan
Penduduk dan Mengembangkan Masyarakat Transmigrasi serta
Masyarakat di sekitar Kawasan Transmigrasi serta berkelanjutan menuju

g,Desa Maju, Mandiri dan Produktif®®

-
0

. Struktur Organisasi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau
¥}

Balam struktur organisasi akan tergambar bagaimana pembagian tugas

(o]
Secara jelas oleh masing-masing bagian atau orang yang terlibat dalam organisasi
=]

tersebut:<b' Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka pembagian kerja

akan ni.ldah dilaksanakan, sehingga semua yang telah direncanakan akan

dikerjalén dengan baik dan mencapai tujuan yang. Pada Dinas Tenaga Kerja dan

Transmifrasi Provinsi Riau dalam merealisasi tujuan mempunyai struktur

organis@'si yang didalamnya ditetapkan kedudukan, wewenang, tugas dan

tanggung jawab masing-masing anggota sehingga mereka bertanggug jawab
-V

kepada E.Jgas yang harus dilaksanakannya.

o)

ﬁ'Penulis, Diolah Dari Data Lapangan.

nery
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. Gambar 4.1:%

Untuk mengetahui susunan pelimpahan tugas dan tanggungjawab dari
pelaksana pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

ri@dan
T

t diketahui dengan jelas dari struktur organisasi berikut ini

%"Penulis, Diolah Dari Data Lapangan.

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Ka Riau

i

a

>
A H&X Cifla Dilindungi Undang-Undang
A”_.:ﬂl \_MU__mﬂ:c mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂv b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-w S

By

UIN SUSKA RIAU
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c Sekertaris
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1 Sadri, S.Sos
z Kepala Sub Bagaian
g Kepengawaian
= M. Tariq Kamal, SE
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S ™ e N
Kepada bidang Pelatihan dan 3| Kepala Bidang Hubungan Industri Kepala Bidang Pengawasan Kepala Bidang Keengaigrasian
Penerpaan g Devi Rizaldi, S.Stp., M.Si Heru haryo Prayitno, SE., M.Si H. Ahamd Fadllah, SE
Eva Ismail, S.Sos., M.Si s ) L )
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Peluasan Kerja 2 Rafel Ramadahano, S.Stp y e
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Kepala Sub baguan Kepegawaian
M. Tarig Kamal, SE
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Kepala Sub bagaian Tata Usaha
Lukman hakim, S.Ag., M.Si J

Kepala Seksi Pelatihan

&

1ens ueneflun|

[ J11eAg u

l Iskandar, S.pd., M.M.Pd
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St il
‘/‘El. Tugas dan Fungsi Pegawai Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
= BPr o@nm Riau
50
§§.B @jlasarkan Peraturan gubernur Riau tahun 2016 tentang kedudukan,
%ngan-orgamsam tugas dan fungsi, serta tata kerja dinas tenaga kerja dan
35
;‘gaésmlgram provinsi riau. Adapun tugas dan fungsi pada setiap pegawai —
ge wal-dl Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau adalah sebagai
ékut?‘_
g =
.2 Kepala Dinas
=]
«Q

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

a. f_fkepala Dinas
%Tenaga Kerja dan Transmigrasi mempunyai tugas membantu Gubernur
Amelaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
gdan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah pada bidang

Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

=

Untuk melaksanakan tugas Kepala Dinas

Tenaga Kerja dan Transmigrasi menyelenggarakan fungsi perumusan
kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan,
pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan
oleh Gubernur terkait dengan tugas dan fungsi pada Dinas Tenaga Kerja
udan Transmigrasi.

Sek’ietaris

a. ESekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan

=
=evaluasi pada Sub bagian Perencanaan Program, Sub bagian Keuangan

-Jaquuns uexjpgeAusw uep uexwnjueousw eduey 1ul sin} BAIEY yninjes ne;g uegeq

SQan Perlengkapan, dan Sub bagian Kepegawaian dan Umum.
b. §Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas
é’dan fungsinya Susunan organisasi Sekretariat :
E’nl) Sub. Bagian Perencanaan Program
52) Sub. Bagian Keuangan dan Perlengkapan
%;3) Sub. Bagian Kepegawaian dan Umum
3. Bi@ng Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja
a. i(epala Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja mempunyai

§tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada Seksi

nery w
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:Jaquins uexjngaAusw uep uexwnjuesusw eduey 1ul siny eAiey yninjes neje uelbeqes dynbusw Bueseyiq “|

Pelatihan, Pemagangan dan Produktivitas Tenaga Kerja, Seksi
Cfszenempatan dan Perluasan Kerja,dan Seksi Informasi Pasar Kerja.
b. 2Kepala Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja berkedudukan
gdibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas.

. ®Fungsi Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja yaitu :

o

il) Penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada Bidang

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

z Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja;

—2) Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
f_f) hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pelatihan dan
% Penempatan Tenaga Kerja;

A3) Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
c tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan
4) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai
tugas dan fungsinya.
d. Bidang-Bidang Pelatihan dan Penempatan Tenaga Kerja
1) Seksi Pelatihan, Pemagangan dan Produktivitas Tenaga Kerja;
2) Seksi Penempatan dan Perluasan Kerja; dan
»3) Seksi Informasi Pasar Kerja
Bic%ng Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja
a. E’ﬁepala Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja mempunyai
éekerjaan dan Kegiatan yang berhubungan dengan Hubungan Industrial
gcfin Persyaratan Kerja (pekerja, majikan dan pemerintah), menampung dan
ﬁgembantu penyelesaian masalah perburuhan di daerah.
b. éepala Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja berkedudukan
dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas.
C. é)ungsi Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja
= 1) penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang

Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja;

nery wisey jureig
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2) penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
O hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Hubungan Industrial

T
2 dan Persyaratan Kerja;

%3) penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
& tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
i Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan

-

Cﬁ) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai
—  tugas dan fungsinya.

é’ldang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja terdiri dari :
%1) Seksi Persyaratan Kerja

A2) Seksi Penyelesaian permasalahan Hubungan Industrial

0]
= 3) Seksi Lembaga Hubungan Industrial .

Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan

Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan mempunyai tugas
melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada seksi Pengawasan
Norma Kerja, Perempuan, Anak dan Jaminan Sosial, seksi Pengawasan
Norma Keselamatan/Kesehatan Kerja, seksi Penegakan Hukum
Ketenagakerjaan.

Kepala Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan berkedudukan dibawah dan
g_'ertanggungjawab kepada kepala dinas.

Eungsi Bidang Pengawasan Tenaga Kerja yaitu:

?’:-1) Penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Bidang

Pengawasan Ketenagakerjaan;

N
~

Penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pengawasan

Ketenagakerjaan;

w
~

Penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; dan

S
~

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai

tugas dan fungsinya.

nery wisey[ jrreAg uej[ng jo AJIsIaArupn
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Bidang Pengawasan Ketenagakerjaan terdiri dari :

C:“21) Seksi Pengawasan Norma Kerja, Jaminan Sosial, Perempuan dan
2 Anak.

2.2) Seksi Pengawasan Norma Keselamatan/Kesehatan Kerja Seksi

©
& Penegakan Hukum

Bid%ng-Bidang Ketransmigrasian

gepala Bidang Ketransmigrasian mempunyai tugas melakukan koordi

Basi, fasilitasi dan evaluasi tugas pada Seksi Penyediaan dan Pelayanan

fanah Transmigrasi, Seksi Pembangunan Fasilitas Kawasan dan

%@nempatan Transmigrasi, Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi.

Kepala Bidang Pengembangan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi

gerkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas.

Fungsi Bidang Pengembangan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi

1) penyusunan program Kkerja dan rencana operasional pada Bidang
Ketransmigrasian;

2) penyelenggaraan pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa
hasil pelaksanaan tugas di lingkungan Bidang Ketransmigrasian;

3) penyelenggaraan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
tugas sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan kepada Kepala
Dinas; dan

4) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai
tugas dan fungsinya.

dang Pengembangan Permukiman dan Penempatan Transmigrasi terdiri

100 dTwre[sy 3jels

sig

51) Seksi Penyediaan dan Pelayanan Tanah Transmigrasi

=2) Seksi Pembangunan Fasilitas Kawasan dan Penempatan
9p]

£ Transmigrasi

=

23) Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi*®

<

=

=

A

jo¥)

w

"Penulis, Diolah Dari Data Lapangan.
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BAB VI
s © KESIMPULAN
0 I
-§' Q
.oKesimpulan

Eerdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti maka dapat

Q
isimpulkan bahwa gaya komunikasi pimpinan kantor DISNAKER Provinsi

ngPunpui

iau;"dalam meningkatkan kinerja pegawai berhasil dan berjalan dengan baik.

ﬁu”u

Oapdt disimpulkan dari pertanyaan diatas bahwa Pimpinan DISNAKER dalam

§erk§munika3i kepada bawahannya selalu memberi respon yang baik dan

p

antusias dalam hal apapun itu baik kegiatan formal maupun non formal,
pimér;nan selalu mendukung, agar para pegawainya lebih semangat dalam
bertugas. Apalagi seorang pimpinan memang semestinya harus menebarkan
respocn positif kepada bawahannya dan sebagai leader tidak perlu terlalu kaku
dan agresif seehingga bawahan merasa lebih takut, jadi jika pimpinan mampu
memberi respon yang baik dan selalu berantusias dalam kegiatan apapun maka
para bawahan tidak merasa kaku.

Dalam gaya pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai, seorang
pimpinan melakukan proses komunikasi dengan bawahan untuk memberikan
informasi dan mendapatkan informasi kembali dari bawahan tersebut, begitu
pulafdengan pimpinan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
dike?;ahui bahwa

gaya komunikasi yang paling sering diterapkan oleh Pimpinan
DIS@AKER adalah gaya komunikasi dua arah (the equalitarian style). Maka
denaan gaya komunikasi dua arah efektif dalam menerapkan inovasi kantor.
Gay%' komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya tindakan berbagi
infofmasi diantara para pegawai di DISNAKER. Dengan gaya komunikasi dua
arahz Kepala Dinas mengungkapkan gagasan atau pendapat tentang
penyampaian informasi-informasi dalam suasana yang rileks dan informal.
den:@n gaya komunikasi dua arah ini pula pimpinan mampu melahirkan ide-

ide ierdasarkan umpan balik dari bawahan.

nery wisey|
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Qne@gkatkan kinerja pegawai Yyakni gaya komunikasi dinamis yang

Selanjutnya gaya komunikasi yang tak kalah pentingnya dalam

(2]
g.ber@f_ientasi pada tindakan yang akan dilakukan. Apabila dalam situasi

E’pers‘&alan kritis dan mengharuskan mengambil tindakan cepat dalam

pui

pelacksanaannya Hal ini juga digunakan kepada bawahan yang lebih cendrung

16un

gksanakan suatu pekerjaan dengan menunggu perintah atasan, tanpa

N

adaﬁé(a keinginan berbuat inisiatif. Dengan gaya komunikasi dinamis ini
impinan DISNAKER digunakan pada situasi permasalahan yang terjadi,

Bue un-ﬁuep

Der@’an gaya komunikasi dinamis digunakan untuk mengontrol, memotivasi,
dan%nempertegas fungsi tugas dan masing-masing kewenangan anggota
orgafisasi secara langsung dan dilaksanakan segera.

cgI&emudian selanjutnya gaya komunikasi terstruktur ini, Pimpinan
DISNAKER memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis maupun lisan
guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas, dan
pekerjaan berdasarkan struktur organisasi. Gaya komunikasi terstruktur
Pimpinan DISNAKER dalam membangun inovasi organisasi berupa
komunikasi verbal pesan-pesan komunikasi secara tertulis.

Selanjutnya gaya komunikasi mengendalikan (the controlling style)
ditefapkan ketika ada bidang pekerjaan yang mengalami perlambatan dalam
capz;ian kinerja dan dalam serapan penggunaan anggaran dalam meningkatkan
kinéf;ja pegawai.

i(esimpulan dari observasi kinerja pegawai beberapa pertanyaan diatas
adalgh bahwasannya setiap pegawai telah bekerja dengan baik, maka dari itu
tidaE ditemukan penyimpangan-penyimpangan dalam bekerja. Kinerja para
pegéivai ini sangat diapresiasi oleh para petinggi dari petinggi Kantor Dinas

Tengga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau.
97]
o

—

Sargn
ITerkait dengan penelitian mengenai gaya komunikasi pimpinan kantor
V)

DISNAKER Provinsi Riau dalam meningkatkan kinerja pegawai, saran dari

peréliti agar pihak pimpinan kantor DISNAKER harus lebih giat lagi dalam

nery wis
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UIN SUSKA RIAU

meningkatkan kinerja pegawai hingga nantinya mencapai 100%. Sebab gaya

korf%nikasi
aE

pimpinan memiliki andil yang besar dalam meningkatkan kinerja

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

peddwai untuk lebih baik lagi untuk kedepannya.

k Cipta Dilindungi Undang-Undang

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

i )
)
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§ g “GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN

% §KI§ERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN

o ~—

& 3 o TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU”

s= IS o

Nama SImelda Sapitri

O o —_—

figh 711543204342

> & o
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D 5

c a o

8 = Draf Informan

c

$NO. FNAMA JABATAN KETERANGAN

;: 1. it Susanti,S.Sos,M.Ak | Kepala seksi penempatan | Informan Kunci

e g .

j; - dan perluasan kerja

3.

g

$2. Amprial,S.Sos,M.Si Fungsional pengawas | Informan

: ketenagakerjaan madya Tambahan

g

g»

83. Pramono Staf Informan

g; Tambahan

® B

= e Draf Wawancara

3 )

§aya I<§)munikasi

=

% A. Eontrolling

h Apakah Dalam berkomunikasi dikantor Pimpinan Kantor Disnaker
hanya menggunakan komunikasi satu arah?
Apakah dalam berkomunikasi pimpinan lebih memusatkan perhatian
dalam mengirim pesan dan memberikan instruksi dengan baik dan
komunikatif ?

B. Equalitarian

nery wisey JIreAGHEI[NS JO APISIIAIEN

Apakah dalam berkomunikasi pimpinan memelihara empati dan
kerjasama dan mampu membina hubungan yang baik dengan pegawai

baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerja?
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2. Apakah dalam berkomunikasi pimpinan selalu mendengarkan
© pendapat bawahannya dan pimpinan memiliki rasa kepedulian yang
tinggi kepada bawahan guna meningkatkan kinerja para pegawainya?

ructuring
Upaya untuk meningkatkan Kinerja pegawainya apakah dalam
berkomunikasi pimpinan memiliki sifat sistematis atau terstruktur dan
pimpinan memberikan tugas sesuai dengan prosedur?
Dalam berkomunikasi pimpinan berbagi informasi tentang tujuan
organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku ?
elinguishing
Sejauh ini apakah dalam berkomunikasi pimpinan tidak terlalu
mengontrol pegawai dan dalam memberi perintah ?
Dynamic
1. Dalam berkomunikasi apakah pimpinan menginginkan bawahannya
bekerja dengan lebih cepat dan lebih baik serta pimpinan berbicara
secara singkat,langsung, jujur dan terbuka ?
2. Apakah dalam berkomunikasi Pimpinan berorientasi pada tindakan
dan bersifat agresif dalam menangani masalah dengan segera ?
Withdrawal
£ Didalam berkomunikasi apakah pimpinan cenderung tidak terlalu

e

antusias dan responsif?
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara kepada Bapak Amprial,S.Sos,M.Si

Kasim Riau

V)
Foto wawancara dengan Fungsional Pengawas ketenagakerjaan Madya.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .\m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/:\-D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Foto Wawancara dengan Kabag Penempatan dan Perluasan kerja,
wawancara kepada Ibuk lit Susanti,S.Sos,M.Ak

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

Foto Wawancara bersama Pegawai bidang Penempatan.
Wawancara kepada Bapak Pramono

in Syarif Kasim Riau

l

“Hak Omvnm. Dilindungi c_.am:m.c:nmsm
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hal : Permohonan Pengajuan Pembimbing

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Di_

Pekanbaru

Assalammualaikum Wr. Wb

Dengan Hormat,

Teriring salam dan doa saya haturkan kepada Bapak semoga senantiasa dalam keadaan sehat
wal’afiat dan sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. 4

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : IMELDA SAPITRI

Nim 1 11543204342

Tempat/Tanggal Lahir : Rengat 17-September-1996

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Jurusan/Konsentrasi : Imu Komunikasi/ Public Relations
Semester/tahun 27

Alamat : Perum. Riau Indah Lestari, JI. Swakarya, Panam
Nomor Handphone : 085265341198

Dengan ini mengajukan surat permohonan pengajuan pembimbing kepada Bapak
agar dapat melaksanakan bimbingan proposal dengan judul “Peran Komunikasi Pimpinan
Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Di Kantor Dinas TenagaKerja Dan
Transmigrasi Provinsi Riau”.

Demikian surat Permohonan ini saya ajukan. Atas kesediaan Bapak saya ucapkan
terimakasih.

Wassalam,

Saya yang bermohon

A
[“

N !Q
{

Imelda Sapitri
11543204342
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Pekanbaru, 4 Maret 2019

Hal  :Naskah Riset Proposal

( Kepada Yth,

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

di_
Tempat
| Assalamualaikum Wr.Wb
Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan memberi petunjuk serta mengadakan perubahan
seperlunya, maka kami selaku dosen pembimbing menyetujui baliwa riset proposal saudara
dengan judul “Peran Komunikasi Pimpinan Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja
Pegawai Dikantor Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Riau” untuk diajukan

pada Seminar Proposal Fakultas Dakwah dan Tlmu Komunikasi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Mengetahui
embimbing

. 19660620 200604 1 015
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

3 DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

JI. Pepaya No. 57-59 Telp. / Fax. 8657049 Email :disnakertrans@riau.go.id
PEKANBARU

Pekanbaru, %! Oktober 2019
Nomor : 800/Disnakertrans.Ses/,1;;zo Kepada Yth :

Lamp s- Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau
di

Perihal  : Kegiatan Riset / Penelitian

Pekanbaru
Menindak lanjuti Surat Saudara Nomor : 503/DMPTSP/NON IZIN-
RISET/26397 Tanggal 4 Oktober 2019 perihal Kegiatan Riset /
Penelitian Bahwa Peserta Didik yang saudara kirimkan adalah sebagai

berikut :
Nama : IMELDA SAPITRI
NIM : 11543204342
Program Studi : ILMU KOMUNIKASI
Judul : Peran Komunikasi Pimpinan Dalam

Meningkatkan Kinerja Pegawai Dikantor
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Riau.

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan telah selesai
melakukan Penelitian/ Riset di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Provinsi Riau.
Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima

kasih.

/\\ .n.KEPALA"QINAS TENAGA KERJA

@

f& DAN TRANSMIGRASI
ﬁ’w.g —— PROVINSI RIAU,
\\Q\" A Sekretaris,
\*<

R : ,

\\.Q I A

“==Zulkifii S, S.Ag, MA, M.Si
Pembina Tk. |
NIP. 19710902 199703 1 002
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | & Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU

nery t

REKOMENDASI gl
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/26397 .,"‘uﬁ.}:i-;(
TENTANG gl

032010 5

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca

Surat Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.IVIPP.00.9/5038/2019 Tanggal 8 Juli 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : IMELDA SAPITRI

2. NIM/KTP . 11543204342

3. Program Studi : ILMU KOMUNIKASI

4. Jenjang S

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : PERAN KOMUNIKAS| PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA

PEGAWAI DI KANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
PROVINSI RIAU

7. Lokasi Penelitian : KANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI PROVINSI RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan,
. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 4 Oktober 2019

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
"] Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

PM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :

1
2.
3.
®

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Riau

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Imelda Sapitri, lahir Di Rengat Indragiri Hulu pada
Tanggal 17 September 1996 merupakan anak kedua dari 2 (3)
bersaudara, lahir dari pasangan Ayahanda Asmadi dan Ibunda
Tis Ati. Pada tahun 2003 memulai pendidikan pada jenjang
Sekolah Dasar di SDN 006 kecamatan Tualang kabupaten Siak.

Lulus pada tahun 2009. Setelah itu, penulis

6

%
=
SMPN 9 Tualang Kabupaten Siak selama 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2009

melanjutkan pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama yaitu

B

y

gampal %ﬂhun 2012. Tamat dari Sekolah Menengah Pertama tersebut, penulis
M Ianj@kan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMK Ashobar Qolbi

IIrpell

IS

ecamatan Tualang kabaupaten Siak selama 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2012

e

gampai tahun 2015. Kemudian pada tahun 2015 berkat restu dan do’a kedua
jV)
grangtua, penulis melanjutkan pendidikan Strata-1 (S-1) di salah satu perguruan
= |

‘;ginggi di Provinsi Riau, tepatnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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Ei;iau Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan program studi llmu Komunikasi
E(onsentrasi Public Relations. Selama menjadi mahasiswa, penulis melaksanakan
§1agangu§elama 2 (dua bulan) di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi
éiau. Agas berkat dan rahmat Allah SubhanahuWaTa’ala serta do’a dan dukungan
gari oragg-orang tercinta, akhirnya penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan
ﬁldul “_!__GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN
FrKOINE%JA PEGAWAI DIKANTOR DINAS TENAGA KERJA DAN
TRAN%/IIGRASI PROVINSI RIAU” dibawah bimbingan langsung Bapak Dr.
Nurdin,ZMA. Berdasarkan hasil ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi
pada ta?:hggal 15 Desember 2022, penulis dinyatakan LULUS dan telah berhak
menyandang gelar Sarjana lImu Komunikasi (S.1.KOM).
Bismillgirrahmanirrahim, walhamdulillah, Usaha tidak pernah mengkhianati

hasil.
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